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KAJIAN TEORI

A. LAYANAN BIMBINGAN KARIR

1. Pengertian Layanan Bimbingan karir

Bimbingan karier merupakan salah satu jenis bimdnngang berusaha
membantu individu dalam memecahkan masalah karegkefjaan) untuk
memperoleh penyesuaian diri yang sebaik-baiknyagalenmasa depannya,
(BP3K, 1984:1). Bimbingan karier adalah proses naarb seseorang untuk
mengerti dan menerima gambaran tentang diri pniyaddan gambaran tentang
dunia kerja di luar dirinya, mempertemukan gambatamtang diri tersebut
dengan dunia kerja itu untuk pada akhirnya dapamitite bidang pekerjaan,
menyiapkan diri untuk bidang pekerjaan, memasukiepaan tersebut dan
membina karier dalam bidang tersebut (Rochman Ndjaja, 1980:1).

Bimbingan karier adalah program pendidikan yang up&kan layanan
terhadap siswa agar ia mampu mengenal dirinya, emahgdunia kerja, dapat
memutuskan apa yang diharapkan dari pekerjaan dgratdmemutuskan
bagaimana bentuk kehidupan yang diharapkannyamgisg pekerjaan untuk
mencari nafkah (B. Wetik, 1981:2).

Bimbingan karier membantu siswa dalam proses pebigm keputusan
mengenai karier atau pekerjaan utama yang mempsérndahidupannya di masa

depan (P.M. Hatari, 1981:6).



Bimbingan karier merupakan salah satu cara penalekaasalah remaja dan
upaya pencegahan gangguan perkembangan remajstéri@nakalan remaja
dan penyalahgunaan obat/narkotika/minuman kerasgrén ini memusatkan
perhatian pada pemahaman diri dan lingkungannygepehan nilai-nilai, proses
pengambilan keputusan, keterampilan untuk mengatasalah, serta kemampuan
melihat dan merencanakan masa depan (Pusat Pemliieaahatan Jiwa Dinas
Kesehatan DKI Jakarta, 1983:i).

Konsep Bimbingan Karier bukan hanya menunjuk pad@ingan jabatan
atau bimbingan tugas tetapi menunjuk pada perabibgan karier dalam situasi
dimana seseorang memasuki kehidupan, tata hidup kégdian di dalam
kehidupan. Disamping itu, bimbingan karier secamagsung mengandung arti
pengembangan program yang berarti berperan danhagiigan orang yang telah
terdidik, terutama mengacu pada masa peralihanladek® dunia kerja dalam
mengalami berbagai kegiatan dan menelusuri berbmgaber. Secara khusus,
program bimbingan Kkarier terutama berperan memba@rorangan dalam
memahami dirinya sendiri, lingkungan/dunia kerjdadatata hidup tertentu dan
mengembangkan rencana dan kemampuan untuk meméuatikan bagi masa
depannya (BP3K, 1984:1).

Bimbingan karir juga merupakan salah satu bidangndaimbingan dan
konseling yang ada di sekolah-sekolah. Menurut Wit§k991) bimbingan karir
merupakan bantuan dalam mempersiapkan diri menghamia kerja, dalam
memilih lapangan kerja atau jabatan /profesi téuteerta membekali diri supaya

siap memangku jabatan itu, dan dalam menyesuaikandengan berbagai



tuntutan dari lapanan pekerjaan yang dimasuki. Bigdn karir juga dapat
dipakai sebagai sarana pemenuhan kebutuhan perkgatbpeserta didik yang
harus dilihat sebagai bagaian integral dari programendidikan yang
diintegrasikan dalam setiap pengalaman belajanigidéudi.

Bimbingan karier adalah suatu proses bantuan, #ayatan pendekatan
terhadap individu (siswa/remaja), agar individu gabersangkutan dapat
mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenaladierja merencankan
masa depan dengan bentuk kehidupan yang diharapitak menentukan pilihan
dan mengambil suatu keputusan bahwa keputusanrsgbte adalah paling tepat
sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengagapatan-persyaratan dan
tuntutan pekerjaan / karir yang dipilihnya (Rusfatani, 1987: 11).

Bimbingan karier adalah kegiatan dan layanan bankegpada para siswa
dengan tujuan agar mereka memperoleh pemahamaa Hena dan akhirnya
mereka mampu menentukan pilihan kerja dan menyymrencanaan Kkarier
(Munandir,1996: 71). Menurut Donald Super, bimbmgabatan (karier) adalah
proses membantu pribadi untuk mengembangkan kesataa gambaran diri
serta peranannya dalam dunia kerja (Abu Ahmadi,193).

Menurut Herr bimbingan karir adalah suatu perahdkaih tepatnya suatu
program yang sistematik, proses, teknik, atau layayang dimaksudkan untuk
membantu individu memahami dan berbuat atas dasagemalan diri dan
pengenalan kesempatan-kesempatan dalam pekerjaadidigan, dan waktu

luang, serta mengembangkan ketrampilan-ketrampiteengambil keputusan



sehingga yang bersangkutan dapat menciptakan dagetoéa perkembangan
karirnya (Marsudi, 2003:113).

Bimbingan karier tidak hanya sekedar memberikapaekepada masalah-
masalah yang muncul, akan tetapi juga membantu meieh pengetahuan,
sikap, dan keterampilan yang diperlukan dalam pga&er Penggunaan istilah
karier didalamnya terkandung makna pekerjaan daataa sekaligus rangkaian
kegiatan dalam mencapai tujuan hidup seseorandaridi&t983) menyebutkan
bahwa istilah bimbingan karier mengandung konseq yabih luas. Bimbingan
jabatan menekankan pada keputusan yang menentukkerjgan tertentu
sedangkan bimbingan karier menitikberatkan padaenmpanaan kehidupan
seseorang dengan mempertimbangkan keadaan dirierygan lingkungannya
agar ia memperoleh pandangan yang lebih luas tgrpengaruh dari segala
peranan positif yang layak dilaksanakannya dalasyarakat.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa bimdrngarir adalah suatu
upaya bantuan terhadap peserta didik agar dapagenah dan memahami
dirinya, mengenal dunia kerjanya, mengembangkanandapan sesuai dengan
bentuk kehidupan yang diharapkannya, mampu menamtuwlan mengambil

keputusan secara tepat dan bertanggungjawab.

2. Tujuan Bimbingan Karir
Peters dan Shetzer (1974:267) mengemukakan bahuantbimbingan
karir adalah membantu siswa dengan cara yang siiterdan terlibat dalam

perkembangan karir. Guru pembimbing hendaknya dapembantu siswa



merencanakan karirnya sesuai dengan kemampuanjt lokka minat yang
dimilikinya.

Dari penjelasan di atas, secara essensial bimbikg@nmerupakan salah
satu proses layanan yang bertujuan membantu sigl@adoroses pemahaman
diri, pemahaman nilai-nilai, pengenalan lingkungamambatan dan cara
mengatasinya serta perencanaan masa depan.

a. Tujuan bimbingan Karier secara umum adalah:

- Dapat menilai dan memahami dirinya teruatama meaigeotensi-
potensi dasar, minat, sikap dan kecakapan.

- Mempelajari dan mengetahui tingkat kepuasan yanggkin dapat
dicapai dari suatu pekerjaan.

- Mempelajari dan mengetahui berbagai jenis pekerjaamg
berhubungan dengan potensi dan minatnya

- Memiliki sikap yang positif dan sehat terhadap dukerja artinya
siswa dapat memberikan penghargaan yang wajardigphaetiap
pekerjaan

- Memperoleh pengarahan mengenai semua jenis pekeygay ada
di lingkungannya

- Mempelajari dan mengetahui jenis-jenis pendidikiau datihan yang
diperlukan untuk suatu pekerjaan tertentu

- Dapat memberikan penilaian pekerjaan secara tepaoh.(

Surya,1981:3-4)



Sadar dan akan memahami nilai-nilai yang ada paateya dan pada
masyarakat

Dapat menemukan hambatan-hambatan yang ada padaladir
lingkungannya, dan dapat mengatasi hambatan-hamtsatsebut
Akan sadar tentang kebutuhan masyarakat dan negargang
berkembang

Dapat merencanakan masa depannya sehingga diamdepemukan

karier dan kehidupannya yang serasi (BP3K, 198%.:2-3

b. Tujuan bimbingan karier di SLTA

Herr (1976 : 1-2) mengemukakan tujuan tujuan bimgé@mkarier di SLTA

yang meliputi membantu siswa siswa belajar untuk:

Menunjukkan hubungan antara hasil-hasil belajdaj-nilai aspirasi
aspirasi pendidikan dan kariernya

Menganalisis kompetensi pribadi sekarang dalam r&etgilan
keterampilan yang diperlukan untuk pilihan-pilihdarier dan
mengembangkan rencana-rencana untuk memperkuaarkgiéan
ini bila di perlukan

Memegang tanggung jawab dalam perencanaan Kkariar
konsekuensi- konsekuensinya.

Siap untuk memenuhi syarat bagi taraf memasuki rjseke
pekerjaan dengan mengambil mata pelajaran yangaisedengan

pendidikan kooperatif, atau dengan latihan-latilalam jabatan.

da



- Siap untuk memenuhi syarat bagi pendidikan paskalade lanjutan
dengan mengambil mata pelajaran yang diperlukamtgde program
dan lembaga yang diinginkan (perguruan tinggi, @gamgan,
perusahaan)

- Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yarmglergan
dengan kehidupan sebagai konsumen

- Mengembangkan keterampilan yang berhubungan dengan
penggunaan efektif waktu luang

- Secara sistematis menguji realitas pilihan-pilihkarier dengan

menghubungkannya dengan hasil belajar dalam mégazn.

3. Bentuk Bimbingan karir
Layanan Bimbingan Karir di SMA dapat dibedakan daldua bentuk
yaitu secara indvidual dan secara kelompok.

a. Layanan individual dapat diberikan di dalam ruamgbingan/ ruang
konseling melalui layanan konseling karir individkonseling karir dapat
dimanfaatkan oleh setiap siswa yang secara khusagatami hambatan
dalam hal perencanaan dan pemilihan karir. Kongedarir individual,
lebih pada pertemuan profesional daripada pertemyearg bersifat
rekreatif. Dalam proses konseling tanggung jawglukesan akhir tetap
berada pada siswa/ klien (Gani, 1987).

b. Sementara itu layanan bimbingan karir dengan forkeddmpok dapat

dilakukan di dalam kelas dan diluar kelas. Kegiatang dapat dilakukan



di dalam kelasantara lain: mendatangkan narasurdiséuysi kelompok,
bimbingan kelompok, sosiodrama, atau kegiatan yaaljpatkan peran
serta banyak kelas seperti hari karir. Guru pemirighbdapat
menggunakan buku paket yang telah ada pada saaberikan materi
mengenai karir atau menggali lebih dalam dari sursbeber lain
sehingga wawasan siswa mengenai karir semakin luas.

Kegiatan yang dilakukan diluar sekolah misalnya gden mengadakan
karya wisata atau mengunjungi Perguruan Tinggi yata@ Dengan pemberian
informasi, diskusi kelompok, seminar, talk showgs tbakat dan minat,
mendatangkan narasumber yang berhasil dibidangagantelalui media cetak
seperti poster, phamphlet, brosur, siswa diarahk@#nk memiliki pengetahuan
yang memadai sebagai sebuah proses berfikir yangptanensif. Setelah
informasi terserap dengan baik diharapkan siswaihkesikap dan pemahaman
diri yang baik sehingga mampu membuat perencanaanylang terarah.

Perencanaan karir yang terarah dapat dilakukanirserieh siswa atau
dengan bantuan guru pembimbing melalui konselirdjvidual. Sikap positif
siswa akan terbentuk melalui kegiatan yang meldratkiswa secara aktif sebagai
contoh guru pembimbing dapat melakukan bimbingalonkgok, konseling
kelompok, kunjungan ke Perguruan Tinggi, dll. Sisdesagan konsep pemikiran
dan sikap yang positif memiliki keterampilan dalamembuat perencanaan karir

dan keputusan karir yang tepat untuk dirinya.



4. Jenis-JenisLayanan Bimbingan Karier

Dalam pelayanan bimbingan dan konseling ada empanty pelayanan
yang harus diberikan kepada siswa yaitu bimbingamagi, bimbingan sosial,
bimbingan belajar dan bimbingan karir. Bimbinganrikkgpada hakekatnya
merupakan salah satu upaya pendidikan melalui petale pribadi dalam
membantu individu untuk mencapai kompetisi yang edykan dalam
menghadapi masalah-masalah karir.

Beberapa jenis layanan bimbingan karier yang hiseriéan kepada siswa
di sekolah dan madrasah antara lgiertama,layanan informasi tentang diri
sendiri yang mencakup: (1) Kemampuan intelektul,Bakat khusus di bidang
akademik, (3) Minat-minat umum dan khusus, (4) Haslajar dalam berbagai
bidang studi, (5) Sifat-sifat kepribadian yang aetevansinya dengan karier
seperti potensi kepemimpinan, kerajinan, kejujurketerbukaan dan lain
sebagainya, (6) nilai-nilai kehidupan dan cita-citasa depan, (7) keterampilan-
keterampilan khusus yang dimiliki siswa, (8) kesehafisik dan mental, (9)
kematangan vokasional dan lain sebagainya.

Kedug layanan informasi tentang lingkungan hidup yaetpvan bagi
perencanaan Kkarier; yang mencakup (1) informasidigé&@an (educational
information), (2) informasi jabatan (vocationalaniation) atau informasi karier
(career information), dan lain-lain

Ketiga layanan penempatan yakni usaha-usaha membantua sis
merencanakan masa depannya selama masih dibarigialsatau madrasah dan

sesudah tamat, dalam mengambil program studi tartegbagai studi lanjutan



atau langsung bekerja. Tujuan layanan ini adalar aggwa menempatkan diri
dalam program studi akademik dan lingkup kegiatamnakademik, yang
menunjang perkembangannya dan semakin merealisasikacana masa
depannya atau melibatkan diri dalam lingkup suatbajan yang diharapkan
cocok baginya dan memberikan kepuasan kepadanyganda penempatan
mencakup: (1) perencanaan masa depan, (2) pengamkiputusan, (3)
penyaluran kesalah satu jalur studi akademik, @nantapan dan reorientasi
apabila diperlukan, (5) pengumpulan data dalam kangenelitian terhadap
mereka yang sudah tamat sekolah.
Keempat orientasi. Layanan orientasi untuk bidang pengerghn karier

mencakup: suasana, lembaga, dan objek karier Jkeejerti kantor, bengkel,
pabrik, pengoperasionalan perangkat kerja tertedan sebagainya.(Tohirin,

2007:135-136).

5. Aspek Masalah Bimbingan Karir

Beberapa aspek masalah karier (Tohirin, 2007:128)gymembutuhkan
pelayanan bimbingan karier di sekolah dan madradatah Pemahaman terhadap
dunia kerja, perencanaan dan pemilihan karier ghatan (profesi) tertentu,
penyediaan berbagai program studi yang beroriektagr, nilai-nilai kehidupan
yang berkenaan dengan Kkarier, cita-cita masa depmmat terhadap karier
tertentu, kemampuan dalam bidang karier terterdadatokhusus terhadap karier
tertentu, kepribadian yang berkenaan dengan keergentu, harapan keluarga,

masa depan karier yang akan diperoleh, penyesudirarterhadap tuntutan-



tuntutan yang terkandung dalam karier atau jab@teofesi) tertentu, pasar kerja,

kemungkinan pengembangan karier dll.

6. Paket-paket bimbingan karier
Paket bimbingan karier/jabatan ini merupakan pdketbingan yang
diusahakan untuk membantu individu dalam memecahkasalah pekerjaan
sesuai dengan kemampuan dirinya.
Paket ini terdiri dari 5 topik yaitu :
- Pemahaman diri

Nilai-nilai

Pemahaman Lingkungan

Hambatan dan cara mengatasinya

Merencanakan masa depan
Tiap topic dirinci lagi menjadi sub-sub topic sdpberikut :
1. Pemahaman Diri terdiri dari :
a. Pengantar pemahaman diri
b. Bakat, potensi dan kemampuan
c. Cita-cita/gaya hidup dan
d. Sikap
2. Nilai-nilai
a. Nilai-nilai kehidupan
b. Saling mengenal dengan nilai orang lain

c. Pertentangan nilai-nilai dalam diri sendiri



d. Pertentangan nilai-nilai sendiri dengan nilai-ndeang
e. Bertindak atas nilai-nilai sendiri
3. Informasi lingkungan terdiri dari:

a. Informasi pendidikan

o

Informasi pekerjaan

o

Informasi jabatan dan

d. Potensi daerah, pengembangannya dan wiraswasta
4. Hambatan dan mengatasi hambatan, terdiri dari:

a. Factor pribadi

b. Factor lingkungan

c. Factor manusia dan hambatan

d. Cara-cara mengatasi hambatan

5. Merencanakan masa depan, terdiri dari:

a. Informasi diri

b. Mempertimbangkan alternative

c. Mengambil keputusan dan

d. Merencanakan masa depan

Bimbingan karier dilaksanakan dengan cara yangsdisudalam suatu

paket tertentu yaitu paket bimbingan karier. Sefiaget merupakan modul yang
utuh  yang terdiri dari beberapa macam topik bimam (Bimo Walgito,

1987:155).



7. Bakat dan Minat
- Pengertian Bakat

Bakat adalah kemampuan yang dibawa sejak lahir.afgpoan itu jika
diberi kesempatan untuk berkembang melalui bel@kan menjadi kecakapan
yang nyata. Sementara itu, apabila tidak dikembamghalui belajar, kemampuan
tersebut tidak akan menjadi kecakapan yang nyatdy@¥ningsih, 2004:91).

Definisi bakat tidak jauh berbeda dengan intelegsfétu rangkaian
karakteristik yang dipandang sebagai gejala kemampseseorang untuk
memperoleh pengetahuan, keterampilan dan dimatangk#alui latihan-latihan.
Dengan demikian bakat yang dibawa sejak lahir heakan berkembang jika
lingkungan member kesempatan dengan latihan-lafidano Sunartyo,2010:7).

Bakat adalah memperkenalkan suatu kondisi dimamaunpgkkan potensi
seseorang untuk mengembangkan kecakapannya daéambstiang tertentu. Jadi
bakat adalah merupakan suatu kondisi atau suatudsugang dimiliki individu
yang memungkinkan individu itu untuk berkembanggadhsa mendatang.(Dewa
Ketut Sukardi, 2003:106).

- Pengertian Minat

Minat adalah merupakan suatu kesukaan, kegemagan kasenangan
akan sesuatu. Minat adalah penting dalam pengambpilédhan terhadap suatu
jabtan tertentu. Dalam suatu hal, anda mugkin akerasa lebih puas dengan
suatu pekerjaan jika aktivitas kerja anda adalamamile hati anda. Dengan
demikian dapatlah dikemukakan bahwa minat itu maap salah satu unsur

kepribadian individu yang memegang peran pentingndgembuatan keputusan



karier di masa depan. Minat akan mengarahkan tardakdividu terhadap suatu
objek atas dasar rasa senang atau tidak senang.

Minat individu siswa dapat diketahui dari kecendgannya tertarik
terhadap suatu pengalaman dan ingin untuk melkatapengalaman tersebut.
Minat sangat besar pengaruhnya dalam mencapaagreitiam suatu pekerjaan
atau jabatan tertentu. Maka dari itu setiap oraggpgyanya harus memahami
minat-minatnya sendiri agar mereka dapat membu&npanaan dan keputusan
secara tepat (Dewa Ketut Sukardi,1988:62).

- Pengertian Tes

Tes merupakan himpunan pertanyaan yang harus dijat@a pernyataan-
pernyataan yang harus dipilih/ditanggapi, atau stiggas yang harus dilakukan
oleh orang yang dites (testi) dengan tujuan untekgukur suatu aspek perilaku
atau memperoleh informasi tentang trait atau atilawi orang yang dites (Mamat
supriatna,2011:200).

Tes dan alat ukur kepribadian yang lain yang bidismnakan dalam
pekerjaan bimbingan di sekolah khususnya adalahjel@s tes kecerdasan/ tes
IQ, tes bakat, inventori minat, tes baku hasil jaglal es-tes yang dikembangkan
dengan baik dapat mengungkapkan segi-segi pribaddmmisalnya kecerdasan
(intelegensi atau kemampuan umum), bakat (atau kgman khusus), minat,
sikap, capaian belajar dalam suatu mata pelajddata pribadi yang didapat
melalui tes itu dalam bimbingan digunakan untuk fo@ntu siswa mengenal dan
memahami dirinya, dalam hal ini memahami kemampyanminat jabatannya

dan sebagainya (Munandir, 1996:67).



Tes untuk mengukur prestasi belajar (achievemest) tataupun untuk
mengungkap aspek-aspek psikologis, dapat dibedakajadi dua jenis yaitu tes
kemampuan (power test) dan tes kecepatan (spdgdMemandir:200)

* Tesbakat

Tes bakat dilakukan untuk mengetahui sejauh masankgupan siswa
dalam proses belajar pada jenjang berikutnya daenderungan bakat dalam
bidang-bidang tertentu. Tes ini berupa battery afsgkaian) tes yang telah
distandarisasi sehingga dapat mengukur bakat segegaitu mengetahui aspek-
aspek kemampuan, kekuatan dan kelemahannya aataraspek dibandingkan
dengan aspek yang lainnya. Beberapa aspek yanggkdipnantara lain
kemampuan verbal, penalaran abstrak, numeric, kirerfmenalar) secara
mekanik, kemampuan bekerja secara cepat dan t&kimampuan spasial
(membayangkan ruang) dan kemamapuan menggunakasab@ano Sunartyo,
2010:7).

Dengan diselenggarakannya pengukuran bakat pawea stB SMA,
diharapkan para siswa SMA dapat memperoleh infargeasy lengkap dan jelas
tentang berbagai kemungkinan pilihan jurusan yategkeamgi kelanjutan studinya.
Dengan upaya tersebut, akhirnya para siswa dapatlimelengan tepakat jurusan
yang ada itu sesuai dengan bakat-bakatnya dan ahaldin yang dapat

melanjutkan pendidikannya (Dewa Ketut Sukardi,2205).



eTesminat

Tes ini digunakan untuk mengukur kegiatan-kegiadga yang paling
diminati siswa. Selain itu, juga untuk membantwsaislalam memilih jenis karier
yang sesuai dengan karakteristik kepribadiannyahifih, 2007:224).

Konselor memerlukan keterangan tentang minat ségyaa bisa membantu
siswa untuk memahami dirinya. Dari definisi minarsebut, konselor bisa
memperoleh petunjuk mengenai minat seorang siswgate cara mengamati
tingkah lakunya sehari-hari di sekolah. Tingkalulédrsebut harus dalam suasana
kebebasan yang artinya siswa itu bebas untuk nfepérbuatan apa yang mau
dilakukannya.

Tes minat ini sering disebut dengan inventori mif@tentori minat terdiri dari
banyak soal berupa kegiatan-kegiatan yang harughdgecara paksa dengan
jawaban suka atau tidak. Alat tes ukur minat tidakanyak alat ukur psikologi
yang lain seperti tes kemampuan dan prestasi beBgberapa diberikan itu
adalah sebagai berikut:

a. Guilford-Schneiden-Zimmerman Interest Survey

Aspek :artistic, bahasa(linguistic), ilmiah, mekaj luar rumah(outdoor),
bisnis, social, personal, perkantoran. Untuk SMiiraEMA dan dewasa

b. Occupational Interest Inventory

Aspek: personal social, natural, mekanikal, bismégni, sains verbal,
manipulative, komputasional. Untuk SMP sampai dewaata-rata, SMA,

perguruan tinggi, dewasa lanjut.



c. Thurstone Interest Schedule
Aspek:llmu pengetahuan alam, biologi, komputasiorasnis, eksekutif,
persuasive, bahasa, kemanusiaan, artistic, musitukUSMA dan perguruan

tinggi (Munandir, 148-153: 1996).

8. Penyeenggaraan Persiapan Penjurusan

Penyelenggaraan usaha persiapan penjurusan inuskiditijukan untuk
anak-anak SMA/MA yang akan dijuruskan. Sehubungamgdn ini, suatu hal
timbul adalah bagaimana usaha yang dapat dijalankatuk membantu
mengadakan penjurusan bagi anak-anak agar sesugardeninat, bakat serta
kemampuannya. Perlu ditegaskan bahwa bimbingamdaildang ini adalah turut
membantu untuk soal kenaikan kelas dan penjurusaneiah ada peraturan
tertentu dari pihak yang berwajib.

Surat Edaran dari Pendidikan Umum Departemen Pisadiddan
Kebudayaan Urusan Pendidikan SMA No. 28/62 tertahdgkarta 15 Desember
1962 yang antara lain menyinggung soal seksi biganiryaitu :

a. Mengingat bahwa mereka yang naik dari kelas 1 kask2 kemudian
akan disalurkan ke salah satu kelompok khususterteaka didalam
menentukan kenaikan kelas murid-murid kita, bagtamaelajaran-
mata pelajaran kelompok khusus disamping diadakemassyarat
naik kelas diadakan lagi pedoman-pedoman untuk nteken

kelompok khusus mana.



b. Pedoman ini hendaknya digunakan sebagai peganganbs@bingan

dalam hal tersebut dan sebagainya.

Pacinski dan Hirsh (1971:8) menegaskan bahwa delsalkolah
mendapat kesempatan yang berharga melaui proseslidgan untuk
mempersipakn siswa memasuki dunia kerja. Salah lsatiuk layanan yang
diberikan sekolah dalam upaya mempersiapkan siswmasuki dunia kerja
adalah bimbingan karir di samping kegiatan kurikuMelalui bimbingan karir
siswa akan memperoleh pemahaman yang lebih tegahtedirinya, pengenalan
terhadap berbagai jenis sumber-sumber kehidupata g@nghargaan yang
objektif dan sehat terhadap Karir.

Pada SMA, kegiatan bimbingan karir secara khususibbaatu peserta
didik menentukan program pilihan yang diambil. Re#nan pilihan ini
berdasarkan pertimbangan/analisa hasil penelufataat, minat, kesenangan dan
lain-lain, melalui kegiatan pemahaman diri, analiseormasi dunia kerja dan
informasi pendidikan lanjutan (perguruan tinggi)enBntuan pengembalian
program pilihan di SMA pada awal semester limar@liputi: program ilmu-
iimu fisika, ilmu-ilmu biologi, ilmu-ilmu social, engetahuan budaya, dan

program ilmu-ilmu agama (Abu Ahmadi, 1991:182).

9. Bimbingan Karier dalam Islam
Karier islami atau pekerjaan menurut islam terdajpéam Al-Qur'an yang
memeritahkan untuk memiliki pekerjaan pada setiapusia, diantaranya sebagai

berikut :
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“Katakanlah: "Hai kaumku, Bekerjalah sesuai dendgaadaanmu, Sesungguhnya

aku akan bekerja (pula), Maka kelak kamu akan meahge”’(Q.S Az-Zumar :39)

do
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“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah darastl-Nya serta orang-
orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamkan dikembalikan
kepada (Allah) yang mengetahui akan yang ghaib damg nyata, lalu
diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamjakan.” (Q.S At-Taubah
:105)

Ayat-ayat diatas menerangkan tentang pekerjaan/ierkarAlloh
memerintahkan manusia untuk bekerja secara islagdarfgkan bimbingan
sendiri juga dijelaskan dalam beberapa ayat dalaquraan. Sesama manusia
harusnya saling membantu dengan membimbing sautzneka yang mengalami
kesusahan. Tugas ini menjadi salah satu tugasGlau BK di sekolah untuk

melakukan bimbingan pada para siswa. Seperti yaaggkum dalam ayat :

9
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“Demi masa. Sungguh manusia dalam kerugian, kecoaieka yang beriman
dan melakukan amal kebaikan, saling menasehatiysupaengikuti kebenaran
dan saling menasehati supaya mengamalkan kesabafaRAshr :1-3)

Dengan kata lain manusia diharapkan saling mentberbingan sesuai
dengan kemampuan masing-masing, sekaligus membesgekng guna tetap
sabar dan tawakal dalam menghadapi perjalanan Wgdmehya. Guru BK di
sekolah juga melakukan bimbingan kepada siswadisy@wientang karier agar
para siswanya tidak salah dalam menentukan aralh @meauju masa depan
mereka.
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“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia daleantuk yang sebaik-
baiknya. Kemudian Kami kembalikan Dia ke tempatgyaerendah-rendahnya
(neraka), Kecuali orang-orang yang beriman dan negjakan amal saleh; Maka
bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya.” (& Sin: 4-6).

Menurut Faqgih (2001:128-129) bimbingan karier islaamdalah proses
pemberian bantuan terhadap individu agar dalameprasencari pekerjaan dan
bekerja senantiasa selaras dengan ketentuan damybefllah, sehingga dapat
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat.

Seperti diketahui, bimbingan lebih bersifat preveribengan demikian
proses pemberian bantuan bimbingan itu lebih bangadnekankan agar

seseorang manakala akan mencari pekerjaan jangapasanenyimpang dari



ketentuan dan petunjuk Allah. Bagi seseorang yelai tmendapatkan pekerjaan
atau sedang bekerja, bimbingan menekankan padaaypagan sampai yang
bersangkutan menyimpang dari ketentuan dan petulljak dalam melakukan
pekerjaannya.

Dalam ayat lain juga diterangkan tentang bimbingatuk memecahkan

masalah yang dihadapi sesama manusia. Sepertigidngng dalam ayat:
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hlkrdan pelajaran yang
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang bailsusgguhnya Tuhanmu
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yangdsat dari jalann-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang meadapetunjuk”. (An

Nahl:125).

“orang-orang kafir berkata: "Mengapa tidak dituruak kepadanya (Muhammad)
tanda (mukjizat) dari Tuhannya?" Katakanlah: "Seggwhnya Allah
menyesatkan[773] siapa yang Dia kehendaki dan mjekuorang-orang yang

bertaubat kepada-NygAr-Ra’d :27)



Ayat diatas menjelaskan bahwa agar manusia selahdidiik diri sendiri
maupun orang lain. Dengan kata lain membimbing deanana seseorang itu
akan menjadi baik atau buruk. Proses pendidikanpaaigajaran agama tersebut
dapat dikatakan sebagai “bimbingan” dalam baha#alpgi. Nabi Muhammad
SAW, memerintahkan umat islam agar menyampaikaarajdalam agama islam
walaupun hanya satu ayat. Dengan demikian dapattati&n bahwa nasihat

agama itu ibarat bimbingan (guidance) dalam paraiapgikologi.

B. Kepercayaan Diri
1. Pengertian Kepercayaan Diri

Bahasa percaya diri atau disebut juga dengan bajeadaharian "pede”
berasal dari bahasa Inggris yaitu Self Confidenaagyberarti percaya pada
kemampuan, kekuatan dan penilaian diri sendiri.aRsscaya diri adalah suatu
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kehidwgramn dimilikinya dan
keyakinan tersebut membuatnya merasa mampu ungak roencapai berbagai
tujuan di dalam hidupnya (Hakim, 2004:6). Laust992) menambahkan bahwa
kepercayaan diri berhubungan dengan kemampuan nke@lalsesuatu yang baik.

Percaya diri merupakan kemauan untuk mencoba sesaay paling
menakutkan bagi anda dan anda yakin bahwa anda mamepgelola apapun
yang timbul (Ellen balke, 2003:99).

Menurut Willis (1985) adalah keyakinan bahwa sesegr mampu
menanggulangi suatu masalah dengan situasi teudbaik dapat memberikan

sesuatu yang menyenangkan bagi orang lain. Sisma yeemiliki rasa percaya



diri, akan bertindak mandiri, dengan membuat pilillan mengambil keputusan
sendiri seperti menjalin relasi dengan orang lammemiliki tanggung jawab

dimana siswa mampu bertindak dengan segera, depgauh keyakinan dan
memiliki persepsi diri yang positif sehingga merdsngga atas prestasinya,
mendekati tantangan baru dengan penuh antusiasyaamelibatkan diri dengan
lingkungan yang lebih luas, menunjukkan sederetga&n emosi yang luas
dengan mengungkapkan kasih secara spontan, seripurraempengaruhi orang
lain (Meistasari, 1995:12).

Lauster (1992) mendefinisikan kepercayaan diri whijgd dari
pengalaman hidup. Kepercayaan diri merupakan ssddiln aspek kepribadian
yang berupa keyakinan dan kemampuan diri sehingigk terpengaruh oleh
orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendakbiggnoptimis, cukup toleran
dan bertanggung jawab.

Anthony (1992) berpendapat bahwa kepercayaan daiupakan sikap
pada diri seseorang yang dapat menerima kenyatiggt mengembangkan
kesadaran diri, berfikir positif, memiliki kemandin dan mempunyai
kemampuan untuk memiliki serta mencapai segalaasesyang diinginkan.
Kumara (1998) menyatakan bahwa kepercayaan dinupa&aen ciri kepribadian
yang mengandung arti keyakinan terhadap kemampinaseddiri. Kepercayaan
diri adalah sikap positif seorang individu yang naempukan dirinya untuk
mengembangkan penilaian positif baik terhadap yhrisendiri maupun terhadap
lingkungan/situasi yang dihadapinya. Rasa percayayang tinggi sebenarnya

hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dariuemdindividu tersebut



dimana ia merasa memiliki kompetensi, yakin, marmdpa percaya bahwa dia
bisa-karena didukung pengalaman, potensi actuaektasi serta harapan yang
realistic terhadap diri sendiri.

Percaya Diri merupakan salah satu aspek kepriba@iag sangat penting
dalam kehidupan manusia. Orang yang percaya dkinyatas kemampuan
mereka sendiri serta memiliki pengharapan yangdstesalbahkan ketika harapan
mereka tidak terwujud, mereka tetap berpikiran tgodan dapat menerimanya.
Percaya diri merupakan kemauan untuk mencoba segaad) paling menakutkan
dan yakin bahwa kita mampu mengelola apapun yamgbuli (Ellen
Bakke,2003:99)

Percaya Diri Menurut Thantawy dalam Kamus istilaimBngan dan
Konseling adalah kondisi mental atau psikologis g@seorang yang memberi
keyakinan kuat pada dirinya untuk berbuat atauakudan sesuatu tindakan.
Orang yang tidak percaya diri memiliki konsep diegatif, kurang percaya pada
kemampuannya, karena itu sering menutup diri.

Menurut Lauster (1994:4), kepercayaan diri merupakaatu sikap atau
yakin atas kemampuan diri sendiri sehingga dalamdakan-tindakannya tidak
terlalu cemas, merasa bebas untuk melakukan halamg sesuai keinginan dan
tanggung jawab atas perbuatannya, sopan dalamtdyakai dengan orang lain,
memiliki dorongan prestasi serta dapat mengenabkehn dan kekurangan diri
sendiri. Lauster menggambarkan bahwa orang yangpuneyai kepercayaan diri
memiliki ciri-ciri tidak mementingkan diri sendiri(toleransi) dan tidak

membutuhkan dorongan dari orang lain, selalu optidan gembira. Dan rasa



percaya diri adalah sikap positif seorang indivghng memampukan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadi#p sendiri maupun
lingkungannya atau situasi yang dihadapi (Rini,200
Sedangkan menurut Ubaydillah (2006), kalau melikat literatur
iimiahnya ada beberapa istilah yang terkait demgaa percaya diri, antara lain:
a. Self-Concept
Bagaimana anda menyimpulkan diri anda secara kebeln, bagaiman
anda melihat potret diri anda secara keseluruhaagaimana anda
mengkonsepsikan diri anda secara keseluruhan.
b. Self-Steem
Sejauh mana anda mempunyai persaan positif terhdidagnda, sejauh
mana anda mempunyai sesuatu yang anda rasakalaibatau berharga dari diri
anda, sejauh mana anda meyakini adanya sesuatlbgamtai, bermartabat atau
berharga di dalam diri anda.
c. Self-Efficacy
Sejauh mana anda punya keyakinan atas kapasitgsapaia miliki untuk
bisa menjalankan tugas atau menangani persoalagamidrasil yang bagus dan
sejauh mana anda meyakini kapasitas anda di bidadg dalam menangani
urusan tertentu.
d. Self-Confidence
Sejauh mana anda punya keyakinan terhadap penilareda atas
kemampuan anda dan sejauh mana anda bisa merasd#&aya "kepantasan”

untuk berhasil.



Dalam hal ini bukan berarti bahwa individu tersetmaimpu dan kompeten
melakukan segala sesuatu seorang diri, akan tedagipercaya diri yang tinggi
sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa dapddehidupan individu
itu sendiri, diman ia merasa memiliki kompetenskiy, mampu dan percaya
bahwa dia bisa, karena didukung oleh pengalamaengioaktual, prestasi serta
harapan yang realistik terhadap diri sendiri. SgHan seseorang yang
mempunyai kepercayaan diri rendah atau kehilanggercayaan diri memiliki
perasaan negatif terhadap diri sendiri, memilikiydteénan lemah terhadap
kemampuan dirinya dan mempunyai pengetahuan yamgtalerhadap kapasitas
yang dimilikinya.

Akan tetapi, mempunyai kepercayaan diri sendirigyaangat berlebihan
tidak selalu bersifat positif. Ini umumnya dapatnjueus pada usaha tak kenal
lelah. Orang yang terlalu percaya pada diri sensking tidak hati-hati dan
seenaknya. Sehingga tingkah laku mereka sering ebainkan konflik dengan
orang lain. Seseorang yang bertindak dengan kemenadiri sendiri yang
berlebihan sering memberikan kesan kejam dan leaityak punya lawan dari
pada teman. (Lauster, 2004:10).

Dari uraian diatas menunjukkan bahwa rasa percayaidak muncul
dengan sendirinya pada diri seseorang, melainkansadtu proses tertentu di
dalam pribadi seseorang sehingga terjadilah pemkantrasa percaya diri.

2. Prosespembentukan rasa percayadiri
Secara garis besar terbentuknya rasa percayaadigi kuat terjadi melalui

proses. (Hakim, 2004:6) sebagai berikut:



a. Terbentuknya kepribadian yang baik sesuai dempgases perkembangan
yang melahirkan kelebihan-kelebihan tertentu

b. Pemahaman seseorang terhadap kelebihan-kelejdmgndimilikinya dan
melahirkan keyakinan kuat untuk bisa berbuat segsésuatu dengan
memanfaatkan kelebihan-kelebihannya

c. Pemahaman dan reaksi positif seseorang terhieelemahan-kelemahan
yang dimilikinya agar tidak menimbulkan rasa renddin atau rasa sulit
menyesuaikan diri

d. Pengalaman di dalam menjalani berbagai aspekdlgdn dengan
menggunakan segala kelebihan yang ada pada dirinya

Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahata percaya diri
adalah suatu sikap yang yakin dan percaya adangtu skemampuan yang
dimiliki pada diri individu, yang dapat membantusserang untuk memandang
dirinya serta menghargai diri sendiri dengan pbsihingga dapat berinteraksi
dan dapat bersosialisasi dengan orang lain sec@ansteratur, baik dan juga
akan mampu membuat perubahan di lingkungannya &adddukung oleh
pengalaman, potensi aktual, prestasi serta hargpag realistik terhadap diri
sendiri.
3. Ciri-ciri orang yang mempunyai rasa percayadiri.
Ada beberapa ciri atau karakteristik indifidu yangmpunyai rasa percaya

diri yang porposional (Rini, 2002), diantaranyalada

a. Percaya akan kompetensi/kemampuan diri, hingdgk tmembutuhkan

pujian, pengakuan, penerimaan, atau pun rasa homaag lain.



b. Tidak terdorong untuk menunjukan sikap konforntesmi diterima oleh
orang lain atau kelompok.

c. Berani menerima dan menghadapi penolakan oenglén berani menjadi
diri sendiri.

d. Punya pengendalian diri yang baik.

e. Memiliki internal locus of control (memandandkehasilan atau kegagalan
tergantung dari usaha diri sendiri dan tidak mudanyerah pada nasib atau
keadaan serta tidak tergantung/mengharapkan baotaag lain).

f. Mempunyai cara pandangan yang positif terhadiagehdiri, orang lain dan
situasi di luar dirinya.

g. Mempunyai harapan yang realistik terhadap dind#i, sehingga ketika
harapan itu tidak terwujud, ia tetap mampu melgsit positif dirinya dan situasi
yang terjadi.

Secara normatif menurut Dr. Martin Leman, (Al-Ghifa2003:15)
mengatakan mereka yang penuh percaya diri akan Irkiecii-ciri, antara lain:

a. Bersifat lebih independen, tidak tergantung madag lain.

b. Mampu memikul tanggung jawab yang diberikan.

c. Bisa menghargai diri dan usahanya sendiri.

d. Tidak mudah mengalami rasa frustasi.

e. Mampu menerima tantangan atau tugas baru.

f. Memiliki emosi yang lebih hidup, tetapi tetapus.

g. Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain.



Di sisi lain, seseorang yang tidak mempunyai pexadiyi akan memiliki
ciri dan perilaku, antara lain:
a. Tidak mau mencoba suatu hal baru.
b. Merasa tidak dicintai dan tidak diinginkan.
c. Punya kecenderungan melempar pada orang lain.
d. Memiliki emosi yang takut dan disembunyikan.
e. Lebih mengalami rasa frustasi dan tekanan.
f. Meremehkan bakat dan kemampuan sendiri.
g. Mudah terpengaruh orang lain.

Berdasarkan uraian berbagai ciri-ciri individu yangiempunyai
rasapercaya diri diatas, maka penulis perlu menrakda bahwa adanya
identifikasi kepercayaan diri, yaitu selalu bergpikaptimis, berambisi, sikap
terbuka terhadap pengalaman baru serta toleraiesh, tergantung terhadap orang
lain, mampu bersosialisi dengan lingkungan sekian memiliki kemantapan
serta ketekunan untuk bertindak dalam hidupnydahteiri utama dari individu
yang mempunyai rasa percaya diri. Dan sebalikngagyang tidak mempunyai
rasa percaya diri selalu bersikap pesimis, merasak tdicintai, mengalami
tekanan batin, meremehkan bakat sendiri, gugup rdemiliki perkembangan
hidup kurang baik dimasa kecil.

Dan beberapa ciri atau karakteristik individu yatidpk percaya diri,
antara lain:

a. Menyimpan rasa takut atau kekhawatiran terhpdaplakan



b. Sulit menerima realita diri (menerima kekurarjgagan memandang rendah
kemampuan diri sendiri namun di lain pihak memashagapan yang tidak
realistik terhadap diri sendiri.

c. Pesimis, mudah menilai segala sesuatu dameggitif.

d. Takut gagal, sehingga menghindari segala retakatidak berani memasang
target untuk berhasil.

e. Cenderung menolak pujian yang ditujukan seadts tkarena undervalue
diri sendiri).

f. Selalu menempatkan atau memposisikan diri sebagey terakhir, karena
menilai dirinya tidak mampu.

g. Mudah menyerah pada nasib, sangat tergantung p&adaan dan
pengakuan atau penerimaan serta bantuan orang lain.

Sedangkan menurut Hakim (2004:5), mengatakan abardyea ciri-ciri
individu yang mempunyai rasa percaya diri, sebbgakut:

a. Selalu bersikap tenang di dalam mengerjakariassgauatu

b. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai

c. Mampu menetralisasi ketegangan yang munculldndberbagai situasi

d. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi dbaegai situasi.

e. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup nuejang penampilannya.

f. Memiliki kecerdasan yang cukup

g. Memilki tingkat pendidikan formal yang cukup.

h. Memiliki keahlian atau keterampilan lain yangnuaejang kehidupannya.

i. Memiliki kemampuan bersosialisasi.



j- Memiliki latar belakang pendidikan keluarga ydragk.

k. Mengalami pengalaman hidup yang menempa mermaimnjadi kuat dan
tahan dalam menghadapi berbagai cobaan hidup.

|. Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagasalah. Misalnya
dengan tetap tegar, sabar, dan tabah dalam menisadala persoalan hidup.

Adapun orang-orang yang tidak percaya diri mempuoyaciri, antara

lain:

a. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengalitde tertentu.

b. Memiliki kelemahan dari segi mental, fisik, sdgian ekonomi.

c. Sulit menetralisir timbulnya ketegangan di dakmatu situasi.

d. Gugup dan terkadang bicara gagap.

e. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga kgéaik.

f. Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak ankeecil.

g. Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertenéim éidak tahu bagaimana
cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihatetgu.

h. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggageié dari dirinya.

I. Mudah putus asa.

j. Cenderung tergantung pada orang lain dalam ntasigaasalah.

k. Pernah mengalami trauma.

|. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi magatemghindari tanggung
jawab atau mengisolasi diri).

Secara normatif menurut Dr. Martin Leman, (Al-Ghifa2003:15)

mengatakan mereka yang penuh percaya diri akan Irkiecii-ciri, antara lain:



a. Bersifat lebih independen, tidak tergantung madag lain.
b. Mampu memikul tanggung jawab yang diberikan.

c. Bisa menghargai diri dan usahanya sendiri.

d. Tidak mudah mengalami rasa frustasi.

e. Mampu menerima tantangan atau tugas baru.

f. Memiliki emosi yang lebih hidup, tetapi tetapuis.

g. Mudah berkomunikasi dan membantu orang lain.

Di sisi lain, seseorang yang tidak mempunyai pexadiyi akan memiliki

ciri dan perilaku, antara lain:
a. Tidak mau mencoba suatu hal baru.
b. Merasa tidak dicintai dan tidak diinginkan.
c. Punya kecenderungan melempar pada orang lain.
d. Memiliki emosi yang takut dan disembunyikan.
e. Lebih mengalami rasa frustasi dan tekanan.
f. Meremehkan bakat dan kemampuan sendiri.
g. Mudah terpengaruh orang lain.

Berdasarkan uraian berbagai ciri-ciri individu yangempunyai rasa
percaya diri diatas, maka penulis perlu mengutardi@hwa adanya identifikasi
kepercayaan diri, yaitu selalu bersikap optimisabwisi, sikap terbuka terhadap
pengalaman baru serta toleransi, tidak terganterigadap orang lain, mampu
bersosialisi dengan lingkungan sekitar, dan mekigknantapan serta ketekunan
untuk bertindak dalam hidupnya, itulah ciri utanaai dndividu yang mempunyai

rasa percaya diri. Dan sebaliknya orang yang trdaknpunyai rasa percaya diri



selalu bersikap pesimis, merasa tidak dicintai, gaEmi tekanan batin,
meremehkan bakat sendiri, gugup dan memiliki pedaargan hidup kurang baik

dimasa kecil.

3. Aspek-aspek kepercayaan diri.

Lauster berpendapat bahwa kepercayaan diri yangasaperlebihan
bukanlah sifat yang positif. Pada umumnya akan au#kgn orang tersebut
kurang berhati-hati dan akan berbuat seenaknyarsedfdl ini menjadi sebuah
tingkah laku yang menyebabkan konflik dengan ofaimg Orang yang memiliki
kepercayaan diri yang positif adalah yang disebutkdawah ini :

a. Percaya pada kemampuan sendiri

Suatu keyakinan atas diri sendiri terhadap segalamena yang terjadi
yang berhubungan dengan kemampuan individu untukigev@luasi serta
mengatasi fenomena yang terjadi tersebut. Kemam@atah potensi yang
dimiliki seseorang untuk meraih atau dapat diarntikgbagai bakat, kreativitas,
kepandaian, prestasi, kemimpinan dan lain-lain y@dipgkai untuk mengerjakan
sesuatu.

Kepercayaan atau keyakinan pada kemampuan yangpada diri
seseorang adalah salah satu sifat orang yang petdiday Apabila orang yang
percaya diri telah meyakini kemampuan dirinya daanggup untuk
mengembangkannya, rasa percaya diri akan timbalkiia melakukan kegiatan
yang bisa kita lakukan. Artinya keyakinan dan rpsecaya diri itu timbul pada

saat seseorang mengerjakan sesuatu dengan kemayapgeada pada dirinya.



b. Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan

Dapat bertindak dalam mengambil keputusan terhduatapang dilakukan
secara mandiri atau tanpa adanya keterlibatan daamgan mampu untuk
meyakini tindakan yang diambil.

Individu terbiasa menentukan sendiri tujuan yarsg loiicapai, tidak selalu
harus bergantung pada orang lain untuk menyelesaikesalah yang ia hadapi.
Serta mempunyai banyak energi dan semangat karemgpumyai motivasi yang
tinggi untuk bertindak mandiri dalam mengambil kiejgan seperti yang ia
inginkan dan butuhkan.

c. Memiliki rasa positif terhadap diri sendiri

Adanya penilaian yang baik dari dalam diri sendiajk dari pandangan
maupun tindakan yang dilakukan yang menimbulkam iasitif terhadap diri
sendiri. Sikap menerima diri apa adanya itu akldardgpat tumbuh berkembang
sehingga orang percaya diri dan dapat menghargaigolain dengan segala
kekurangan dan kelebihannya.

Seseorang yang memiliki kepercayaan diri, jika na@ad kegagalan
biasanya mereka tetap dapat meninjau kembali sisitipdari kegagalan itu.
Setiap orang pasti pernah mengalami kegaglan beldutkhan, harapan dan
citacitanta. Untuk menyikapi kegagalan dengan bijdiperlukan sebuah
keteguhan hati dan semangat untuk bersikap positif.

d. Berani mengungkapkan pendapat
Adanya suatu sikap untuk mampu mengutarakan seda#&m diri yang

ingin diungkapkan kepada orang lain tanpa adaniageen atau rasa yang dapat



menghambat pegungkapantersebut. Individu dapaidaeabdi depan umum tanpa
adanya rasa takut, berbicara dengan memakai nalarsdcara fasih, dapat
berbincang-bincang dengan orang dari segala usiaelgala jenis latar belakang.
Serta menyatakan kebutuhan secara langsung dantézang, berani mengeluh

jika merasa tidak nyaman dan dapat berkampanygaiiderang banyak.

4. Faktor yang mempengar uhi kepercayaan diri individu
Kepercayaan diri dipengaruhi oleh beberapa fakBarikut ini adalah
faktor-faktornya :
a. Konsep diri
Menurut Anthony(1992) terbentuknya kepercayaan dmwada diri
seseorang diawali dengan perkembangan konsep dirg \diperoleh dalam
pergaulan sehari-hari dalam suatu kelompok. Hasdraksi yang akan terjadi
akan menghasilkan konsep diri.
b. Harga diri
Konsep diri yang positif akan membentuk harga gang positif pula.
Harga diri adalah penilaian yang dilakukan terhadhp sendiri. Santoso
berpendapat bahwa tingkat harga diri seseorang akampengaruhi tingkat
kepercayaan diri seseorang.
c. Pengalaman
Pengalaman menjadi faktor munculnya rasa percagia $Sebaliknya,

pengalaman juga dapat menjadi faktor menurunnya pascaya diri seseorang.



Anthony (1992) mengemukakan bahwa pengalaman malsa ddalah hal
terpenting untuk mengembangkan kepribadian sehat.
d. Pendidikan

Tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh daphatingkat
kepercayaan diri seseorang. Tingkat pendidikan yamglah akan menjadikan
orang tersebut tergantung dan berada dibawah ka&nasrang lain yang lebih
pandai darinya. Sebaliknya, orang yang mempunyaididékan tinggi akan
memiliki tingkat kepercayaan diri yang lebih dibamgkan dengan yang
berpendidikan rendah.

Agar seseorang mempunyai kesadaran dan keyakirean kakuatan dan
kemampuannya sendiri (dengan kata lain, dia mengurgsa percaya diri),
diperlukan usaha gigih yang kontinu dan penuh lasabyang harus ditempuh
untuk membangun ‘pilar-pilar’ yang akan menyanggesar percaya diri,
diantaranya adalah kesadaran bahwa kita semuahadaitean Tuhan yang
dikaruniai hak-hak mendasar yang sama yaitu hakikumidup, hak untuk
merdeka dan hak untuk mrncari kebahagiaan sekdmandirian, kelebihan dan
keunggulan diri, keluasan pengetahuan, sikap tsalisikap asertif dan
penampilam nahasa tubuh/non verbal yang sesuah{Misoto Widarso, 2005).
5. Percaya Diri dalam per spektif isam

Untuk bisa tampil didepan umum atau menuju kesaksedibutuhkan
kepercayaan diri dalam jiwa setiap manusia. Untekeapai kepercayaan diri ini,
manusia butuh proses-proses. Proses awalnya iemdb&likan pada Alloh SWT.

Dia Yang Maha Segala-galanya atas apa-apa yandi aéturuh bumi, langit dan



jagat raya ini. Alloh telah menciptakan manusiagénbentuk sebaik-baiknya.
Oleh karena itu, manusia harus percaya pada dili@ava setiap melakukan
sesuatu dengan optimis. Optimis akan membuat sewgpqgrercaya diri dengan

segala keputusan yang diambilnya.
X i: /SE .« - . It /,..// ’1/

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia datemtuk yang sebaik-
baiknya.”(Q.S. At-Tiin:4)

Alloh telah meninggikan derajat manusia sebagaihiukkyang sempurna
dan sebaik-baiknya. Karena itu orang tidak bolefsdm#h hati ataupun menyerah
dan tidak percaya dengan dirinya sendiri. Jika @esg itu mempunyai iman
maka, Salah satu ciri orang yang percaya diri &aded@mpunyai sifat optimis,
optimistis adalah suatu sikap yang selalu berpeagha (berpandangan) baik
dalam menghadapi segala hal. Optimis adalah lawtndari putus asa. Putus asa
timbul karena tiada kemauan hati dan raga untukcaremlan meyakini rahmat
Allah  SWT (http://pks-sidoarjo.org/tausiyah-ketuyadébptimis-cermin-pribadi-
seorang-muslim.htm). Seperti yang disebutkan ddiaman Alloh dalam Al-
Qur’an yaitu sebagai berikut :

“>E 22 g4 £ ;,’:
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“Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pukamu bersedih hati,
Padahal kamulah orang-orang yang paling Tinggi @atnya), jika kamu orang-

orang yang beriman.”(Q.S. Ali Imron:139)



Manusia harus percaya pada kemampuan mereka sdaditidak boleh
merasa lemah. Manusia adalah khalifah di muka buMainusia mempunyai
derajat yang lebih tinggi daripada makhluk laimrdika bumi karena itu manusia
boleh memanfaatkan sumber daya alam sebaik-baikdgperti dalam firman

Alloh yang berbunyi :

G106 &0 . id _JMCMU; A ISR

“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada Para Mi#d: "Sesungguhnya aku
hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumeteka berkata: "Mengapa
Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu rmyayang akan membuat
kerusakan padanya dan menumpahkan darah, Padahahi K&enantiasa
bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan EfgKduhan berfirman:
"Sesungguhnya aku mengetahui apa yang tidak katabue'

Dari ayat diatas diharapkan setiap manusia dapatpueyai rasa percaya
diri dengan segala kelebihan dan kekurangan yaagdathm dirinya. Karena
Alloh memang menciptakan manusia dengan kelebilaankékurangan masing-
masing dan hal ini ditujukan agar manusia tidakaserlebih tinggi dari yang
lain.

Dengan kelebihan dan kekurangan hendaknya kita isienga dengan
rasa penuh kepercayaan diri untuk ke arah yandp Ibhik dan bisa menjadi

manusia yang berhasil, sukses, mempunyai tujuag lyanar dan hidup bahagia.



C. Pengaruh Layanan Bimbinan Karir terhadap Kepercayaan Diri siswa
dalam memilih jurusan

Menurut Al-Ugshari (2005:6) percaya diri adalah akalsatu kunci
kesuksesan hidup individu. Kepercayaan diri sesaderhana dapat dikatakan
sebagai suatu keyakinan sesorang terhadap segpkk deelebihan yang
dimilikinya dan keyakinan tersebut membuatnya neerasampu untuk bisa
mencapai tujuan dalam hidupnya (Hakim, 2002 :6)elMa tanpa adanya rasa
percaya diri, individu tidak akan sukses dalam riieraksi dengan orang lain.
Menunjukkan diri dengan tampil didepan orang laatach bidang yang menjadi
keahliannya membutuhkan kepercayaan diri yang lelgh setiap orang. Namun
masih banyak orang-orang yang belum memiliki kegygaan diri yang tinggi.
Begitupun dengan siswa dan siswi yang belum perdayalalam menentukan
apa yang mereka ingin dalam masa depannya.

Kepercayaan diri ini sangat dibutuhkan oleh siswan dsekolah
mempunyai tugas untuk mengarahkan siswa-siswinyda p@ajuan mereka.
Individu yang memiliki rasa percaya diri akan bsitaik mandiri dengan membuat
pilihan dan mengambil keputusan sendiri, sepertjaii@ relasi dengan orang
lain, memiliki tanggung jawab dimana individu akarampu bertindak dengan
segala penuh keyakinan dan memiliki prestasi dirigypositif sehingga merasa
bangga atas prestasinya, dengan mendekati tant@agamiengan penuh antusias
dan mau melibatkan diri dengan lingkungan yanghlelbias. Serta mampu
menunjukkan sederet emosinya yang lebih luas dengamgungkapkan kasih

secara spontan, juga mampu mempengaruhi orangNegistari, 1995:12). Dan



rasa percaya diri adalah sikap positif seorangriddiyang memampukan dirinya
untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadip sendiri maupun
lingkungannya atau situasi yang dihadapinya (R002).

Menurut Kartono, kepercayaan sesorang pada dirdisemaupun
kepercayaan yang didapat dari orang lain sangahd¥aat bagi perkembangan
pribadinya. Seseorang yang mempunyai kepercayaamapat bertindak tegas
dan tidak ragu-ragu. Orang yang punya rasa permiayidak dipandang sebagai
suatu pengalaman yang sangat bermanfaat bagi mgsanrd/a. Selain itu
kepercayan pada diri sendiri menyebabkan orang pangangkutan mempunyai
sikap yang optimis, kreatif dan memiliki harga diKartono, 2000 : 202). Di
sekolah, individu bisa menjumpai kesulitan dalanh pengambilan keputusan.
Para siswa ini dapat mengatasinya dengan salahcaeduika mereka kesulitan
untuk mengambil keputusan yaitu dengan bimbingarekgang ada di sekolah.
Dengan adanya layanan bimbingan karier di sek@atutada harapan besar bagi
para siswa untuk mencurahkan segala yang merekapihddn salah satunya
melalui layanan bimbingan karir ini. Seperti yamgangkum dalam pengertian
bahwa bimbingan karir adalah suatu proses bantiaganan dan pendekatan
terhadap individu (siswa/remaja), agar individu gabersangkutan dapat
mengenal dirinya, memahami dirinya, dan mengenaladi4erja, merencankan
masa depan dengan bentuk kehidupan yang diharapitak menentukan pilihan
dan mengambil suatu keputusan bahwa keputusanrsgbte adalah paling tepat
sesuai dengan keadaan dirinya dihubungkan dengagapatan-persyaratan dan

tuntutan pekerjaan / karir yang dipilihnya (Rusfaani : 11).



Layanan bimbingan karier ini membantu siswa dalaengatasi dan
meyakinkan diri terhadap pemilihan jurusan yangnakarpengaruh terhadap
masa depannya kelak. Memilih jurusan pada saatMi\ 8hemiliki pengaruh
yang cukup besar dalam perkembangan diri siswa ldgoercayaan dirinya
tentang masa depan dan arah tujuan hidup dari siRasa percaya diri atau
disebut juga dengan bahasa gaul harian "pede"dlatas bahasa Inggris yaitu
Self Confidence yang berarti percaya pada kemamekuatan dan penilaian
diri sendiri. Rasa percaya diri adalah suatu keyakiseseorang terhadap segala
aspek kehidupan yang dimilikinya dan keyakinaneteus membuatnya merasa
mampu untuk bisa mencapai berbagai tujuan di daldopnya (Hakim, 2004:6).

Bimbingan karir ialah bimbingan dalam mempersiapéanmenghadapi
dunia pekerjaan/ profesi tertentu serta membekalistdipaya siap memangku
jabatan itu, dan menyesuaikan diri dengan tunttuatutan dari lapangan yang
telah dimasukinya (Winkel, 1991). Bimbingan katigg merupakan suatu proses
membentuk seseorang untuk mengerti dan menerimébagam tentang diri
pribadinya dan gambaran tentang dunia kerja itwkuakhirnya dapat memilih
bidang pekerjaan, memasukinya dan membina kariandabidang tersebut
(Natawidjaja, 1991).

Apabila informasi tentang karir dan profesi sudapaddami sejak dini,
maka siswa akan memiliki kenyakinan diri dalam mgmprogram studi/ jurusan
baik di sekolah maupun Perguruan Tinggi sehingtgktiagi terjadi kebingungan
atau salah memilih jurusan karena bekal dan redengang telah cukup didapat

sejak dini.



D. Hipotesis

Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabagy yeersifat sementara
terhadap permasalahan dalam penelitian, sampauktermelalui data yang
terkumpul (Arikunto, 2006:71). Hipotesa dalam péral ini adalah adanya
pengaruh layanan bimbingan karier terhadap kepasaraydiri siswa dalam
memilih jurusan. Artinya adalah apabila layanantbimgan karier dalam sekolah
tinggi maka kepercayaan diri siswa dalam memilirugan juga tinggi. Dan
sebaliknya apabila layanan bimbingan karier rendaka kepercayaan diri siswa

juga rendabh.



